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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya kedalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di bawah)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
B: Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
a Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
J Nun N En
B Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak diawalkataa mengikuti vokalnya tampa diberi tanda
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apa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis denagan tanda (°).
1. Vokal
Vokal Bahasa arab , seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vocal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
\ Kasrah I I
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah dan ya’ ai adan i
F fathah dan wau au adan u
2. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

) Fathah dan alif atau ya’ A a garis di atas
) Kasrahdan ya’ I i garis di atas
3 Dammahdan wau U u garis di atas

<la:mata

@l rama

38 gila

S yamiitu




4. Ta marbitah
Transliterasi untuk f@’ marbiitah ada dua, yaitu #a’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh :
Juiky) day : raudah al-azfal
Alaldl) Adisal) : al-madinah al-fadilah
daga : al-hikma

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
U :rabbana
L . najjaina
L) : al-haqq
pad - nu’ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (&—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
@« ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)



: “Arabi1 (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Jt

(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
e ddl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
3150 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Ad.utat) : al-falsafah
k) : al-biladu
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

038 o fa’murina
s al-nau’

£l :syai’un

@yl D umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayahal-Maslahah
Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A o dinullah &% billah

Adapun ta’'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
Wdas (A ad  hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
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kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1’ al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al Wahid
Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad lbnu)
Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr

Hamid Abu)
SWT. = subhanahu wata "ala
SAW. = shallallahu “alaihi wasallam

as = "alaihi as-salam

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

| = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w = wafat tahun

Qs.../...4 = QS al-Baqgarah /2:4 atau QS Ali-"Imran/3:4
HR =Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Hasriani, 2022 “ Pengaruh Persepsi Masyarakat Desa Pompaniki Terhadap
Minat Menabung pada Bank Syariah Indonesia (BSI)”. Skripsi
Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri
Palopo di Bimbing Oleh Jibria Ratna Yasir, S.E.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Persepsi
masyarakat desa Pompaniki terhadap minat menabung pada bank syariah
Indonesia. Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dengan uji Statistik yang di gunakan adalah analisis regresi sederhana adapun
populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat desa Pompaniki yang berumur 17
sampal dengan 50 tahun yang beraga muslim dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan proportionate startifiet random sampling atau metode slovin. Hasil
penelitian adalah menunjukkan secara parsial variabel Persepsi masyarakat desa
Pompaniki (X) berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah yang
berarti Ha di terima. Dilihat dari hasil uji t yang mempunyai thiung>ttabel
(4.808>1.65714) membuktikan adanya pengaruh yang sidnifikan antara Persepsi
masyarakat desa Pompaniki terhadap minat menabung pada Bank syariah secara
parsial serta nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian
juga didapatkan nilai R square sebesar 0,158 menunjukan bahwa Persepsi
masyarakat desa Pompaniki sebesar 15,8% berpengaruh terhadap minat menabung
di bank syariah Indonesia dan 84,2% di pengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Persepsi, Minat Menabung
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ABSTRACT

Hasriani, 2022 ""The Influence of the People's Perception of Pompaniki Village
on Interest in Savings at Bank Syariah Indonesia (BSI)". Thesis
of Islamic Banking Study Program Palopo State Islamic Institute
Guided By Jibria Ratna Yasir, S.E., M.Si.

This study aims to find out how the perception of the people of the Pompaniki
village influences the interest in saving at Indonesian Islamic banks. The type of
research used in this study is quantitative using statistical tests. The statistical test
used is simple regression analysis while the population in this study is the
Pompaniki village community aged 17 to 50 years with the sampling technique
using proportionate startifet random sampling or the slovin method. The result of
the research shows that partially the variable of the perception of the Pompaniki
village community (X) has an effect on the interest in saving in Islamic banks,
which means that Ho is accepted. Judging from the results of the t-test which has
tcount> ttable (4.808>1.65714), it proves that there is a significant effect between
the perception of the Pompaniki village community on the interest in saving in
Islamic banks partially and the significance value of 0.000 is greater than 0.05.
From the test results, the R square value of 0.158 shows that the perception of the
Pompaniki village community of 15.8% affects the interest in saving in
Indonesian Islamic banks and 84.2% is influenced by other factors.

Keywords: Perception, Interest in Saving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang
bertugas menghimpun dana dari masyarakat guna memenuhi kebutuhan bagi
pihak bank atau pihak yang membutuhkan, baik itu berupa produtif maupun
konsumtif, lembaga perbankan sendiri di Indonesia telah terbagi atas dua yaitu
lembaga yang bersifat konvensional dan lembaga yang bersifat syariah.*

Bank yang bersifat konvensional adalah bank yang dalam transaksi apapun
atau sistem operasionalnya menjalankan sistem bunga (interestfee), sedangkan
yang bersifat syariah adalah dalam menjalankan sistem operasionalnya
menjalankan prinsip syariah islam. Perbedaan mendasar antara bank
konvensional dan bank syariah, bank umum atau konvensional memberikan
adanya tambahan syarat di awal, dan syarat tambahan inilah yang dikenal dengan
nama bunga, dan itulah yang di sebut juga dengan riba. Sebagian besar produk
bank konvensional adalah simpan pinjam yang di kenal dengan istilah kredit.
Sedangkan bank syariah menganut konsep islami pastinya, yaitu konsep yang
tidak ingin mendapatkan keuntungan dari simpan pinjam, sedangkan konsep
sistem dari bank syariah adalah menggunakan sistem bagi hasil.?

Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional adalah
untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang

membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus

2 A. Rio Makkulau Wahyu, *Bank Islam di Indonesia”,(Surakarta: CV Kekata Group
,2019, cet 1) him 2
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melanggar larangan riba. Sebagaimana disinyalir oleh ekonomi muslim, ada dua
alasan utama mengenai latar belakang berdirinya bank syariah, yaitu: (1) adanya
pandangan bahwa bunga (interest) pada bank konvensional itu hukumnya haram
karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada
agama Islam tetapi juga oleh agama samawi lainnya; (2) dari aspek ekonomi,
penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma
keadilan dan dapat menimbulkan rasa mementingkan diri sendiri (selfishness).
Dalam jangka panjang sistem perbankan konvensional akan menyebabkan

penumpukan kekayaan pada segelintir orang yang memiliki kapital besar.®

Perkembangan lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah di
Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun. Bermula dari berdirinya Bank
Muamalat Indonesia pada tahun 1992 yang menjadikan lembaga keuangan syariah
sekaligus bank syariah pertama di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia hingga
tahun 1999 sudah mempunyai 45 cabang yang tersebar di kota-kota besar di seluruh
Indonesia. Lahirnya bank syariah di Indonesia juga diawali dari landasan utama
yaitu Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 mengenai perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 dan munculnya Undang-Undang Nomor 21 tentang
Perbankan Syariah yang berisikan tentang kewenangan mengatur kegiatan usaha

serta larangannya.*

Mengingat masyarakat yang mayoritas muslim tetapi belum mampu

3A. Rio Makkulau Wahyu, ”Bank Islam di Indonesia”,(Surakarta: CV Kekata Group
,2019, cet 1) him 5

* Maman Rahman Hakim, Hukum Perbanka Syariah di Indonesia, (Tangerang Selatan:
Faza Media, 2017), hal. 33.
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menunjukkan persepsi yang baik terhadap bank syariah. Meski sudah beberapa
dekade bank syariah beroperasi di Indonesia, namun ternyata penetrasinya masih
sangat rendah. Potensi +-290.000.000 penduduk Indonesia yang di antaranya 87%
penduduk muslim belum menjamin perkembangan industri bank syariah tumbuh
seperti yang diharapkan 87% penduduk Indonesia memeluk agama Islam. Dan
60% dari 87% penduduk muslim tersebut masuk dalam kategori usia produktif.
Namun, rekening penduduk Indonesia di Bank Syariah hanya 5,86% dari total
jumlah penduduk. Artinya hanya +-17.000.000 penduduk Indonesia yang
memiliki rekening di bank syariah. Salah satu yang mempengaruhi minat adalah
Persepsi.’

Bank syariah sendiri memiliki produk atau jasa yang tidak ditemukan
dalam operasional bank konvensional. Prinsip-prinsipnya atau akad — akad yang
terdapat dalamnya seperti musyarakah, mudharabah, murabahah, ijarah, istishna
dan sebagainya yang tidak mengandung prinsip bunga seperti yang di terapkan di
bank konvensional. Pandangan masyarakat sendiri terhadap bank syaraih di
antaranya perbankan syariah tidak ada bunga dan perbankan syariah identik
dengan bank dengan sistem bagi hasil. Namun, ternyata persepsi dan sikap
masyarakat terhadap bank syariah sangat beragam. Beragamnya persepsi, sikap
dan perilaku masyarakat terhadap bank syariah, di antaranya disebabkan oleh
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bank syariah. Perbedaan

persepsi tersebut sangat berpotensial mempengaruhi minat masyarakat terhadap

® Eka yasika wijayanti pengaruh presepsi dan pengetahuan terhadap minat menabung
di bank syariah pada masyarakat dukuh krajan pulosari jambon ponorogo, jurnal skripsi 2019 iain
ponorogo him2
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bank syariah.

Persepsi merupakan suatu anggapan yang muncul atas suatu informasi
yang diterima. Persepsi menjadi salah satu faktor penentu dalam memahami
informasi atau pengetahuan yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan
minat. Persepsi melahirkan perbedaan dalam memahami informasi atau

pengetahuan yang di dapatkan yang menyebabkan seseorang memiliki minat.”

Persepsi adalah anggapan langsung atas sesuatu, persepsi atau pandangan
seseorang terhadap sesuatu dihasilkan dari informasi yang mereka dapatkan, hasil
informasi tersebut dipahami selanjutnya konsumen akan menarik kesimpulan
sehingga menciptakan sebuah penilaian terhadap sesuatu tersebut. Sampai saat ini
masih banyak persepsi yang berbeda yang dikemukakan oleh masyarakat tentang
perbankan syariah. Sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi perbankan syariah
untuk menyamakan persepsi masyarakat sehingga menimbulkan kesamaan
persepsi yang positif terhadap keberadaan perbankan syariah.® Dari paparan
tersebut dapat dipahami bahwa persepsi merupakan suatu anggapan yang muncul
atas informasi yang didapatkan.

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller dalam bukunya yang

berjudul Manajemen Pemasaran Jilid 2 edisi ke 13 salah satu faktor yang

® Imran, Bambang Hermawan, “ Pengaruh Persepsi Masyarakat Batam Tentang Bank
Syariah  Terhadap Minat Menggunakan Produk Bank Syariah,” Jurnal Business
Administrasion,volume 1, 2 (2017), 210.
" Nuril Fijriah pengaruh persepsi terhadap minat menabung mahasiswa menabung di
bank syariah jurnal skripsi (2021) 4
Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur Ramly,
Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 326.
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mempengaruhi minat adalah faktor psikologi yang didalamnya terdapat persepsi.®
Philip Kotler dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pemasaran Jilid 1 edisi
ke 13 juga

mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah
pengetahuan, gaya hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan
konsep diri, dan promosi.*° Selain itu, menurut Widayani Wahab pada jurnal yang
berjudul Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah menjelaskan pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor
utama yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan dan kepercayaan.*!, masyarakat yang
memberikan persepsi baik terhadapa bank syariah maka minat menabung
masyarkata juga akan baik, dan sebaiknya, jika masyarakat memberikan Persepsi
yang kurang baik juga akan berdampak pada minta menabung yang kurang, dan
ada beberapa faktor yang menyebabkan minat itu bertambah maupun berkurang
seperti yang di sebutkan Kotler dalam bukunya yaitu dari motivasi, Persepsi,
pengetahuan dan kepercayaan masyarakat itu sendiri.

Dalam penelitian ini penulis sangat tertarik untuk mengetahui sebesar apa
Persepsi dalam mempengaruhi minat menabung masyarakat. Penelitian
sebelumnya yang di lakukan oleh Nina Ismiyanti (2019) yang berjudul Persepsi

dan minat masyarakat terhadap perbankan syrariah di Kota Palangkaraya

° Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2 edisi ke 13,
(Jakarta: Erlangga, 2008), 217.

10 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1 edisi ke 13,
(Jakarta: Erlangga, 2008), 172-175.

1 Wirdayani Wahab, ‘“Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di
Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, volume 1, 2 (2016), 175.
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menunjukkan bahwa Persepsi masyarakat terhadap bank syariah tinggi tetapi
minat menabung yang masih rendah dikarenakan beberapa faktor yaitu kurangnya
pengetahuan tentang produk, lokasi, malas beralih dan juga strategi marketingnya
belum terlalu maksimal sehingga belum menarik peminat.*?

Persepsi dan pengaruhnya terhadap masyarakat, sangat penting dalam
berbagai aspek karena perilaku seseorang di dasarkan pada presepsi mereka
mengenai apa itu realitas dan bukan mengenai realitas itu sendiri, tak jarang
masyarakat salah mengartikan sebuah kejadian sehingga Persepsi mereka bisa di
katakana salah pula, itulah pentingnya pengetahuan dalam sebuah presepsi
tentunya dengan pengetahuan dapat memperbaiki Persepsi kita terhadap suatu

objek.*®

Pompaniki merupakan sebuah desa yang terletak pada kebupaten luwu
utara kecamatan sabbang selatan, yang merupakan lokasi dari penelitian ini. Desa
pompaniki berjarak dari pusat kota kebupaten luwu utara yaitu masamba sejauh 36
km, sejarah singkat desa pompaniki yaitu berasal dari sebuah dusun di desa
buangin kebupaten luwu utara yan kemudian pada tahun 1993 dimekarkan sebagai
desa persiapan jaman itu karna kepala sistem pemerintahannya yang berganti.
Batas desa pompaniki sendiri meliputi utara dengan desa kalotok, timur dengan
desa batualang, selatan berbatasan dengan desa mari mari. Desa Pompaniki
merupakan salah satu desa yang berada di penghujung kebupaten luwu utara

sebelah selatan yang berbatasan langsung dengan kebupaten Luwu. Desa

2 Nina Ismiyanti (2019) Persepsi dan minat masyarakat terhadap perbankan
syrariah di Kota Palangkaraya



34

pompaniki terdiri dari 4 dusun yaitu dusun pompaniki, dusun pombakka, dusun
pongsamenna, dan dusun bellu, dengan jumlah penduduk keseluruhan 1.662 jiwa

dengan masyarakat beragama muslim dan Kristen*

Persepsi di kalangan masyarakat pompaniki juga mengakibatkan
banyaknya anggapan — anggapan terhadap bank syariah baik itu anggapan yang
positif maupun juga negatif, bank syariah tidak serta merta selalu mendapat
respon positif dari masyarakat terutama bagi masyarakat yang minim sekali rasa
ingin tahunya terhadap bank syariah yang hal ini dapat mempengaruhi
menurunnya minat bagi masyarakat untuk melakukan segala macam kegiatan
perbankan pada bank syariah.™

Desa pompaniki sendiri agamanya adalah mayoritas muslim yang adat —
adat keagamaannya masih sangat kental, meskipun penduduk moyaritas muslim
tetapi hampir tidak akan di temukan masyarakat yang menggunakan bank syariah
sebagai pilihan dalam melakukan segala macam kegiatan perbankan, Persepsi atau
tanggapan masyarakat desa Pompaniki tentang bank syariah apakah
mempengaruhi minat menabung masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan mengangkat judul “Pengaruh Persepsi Masyarakat Desa Pompaniki
Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian adalah

Bagaimana Pengaruh persepsi masyarakat desa Pompaniki terhadap minat

4 Wawancara Mahmud said (Aparat Desa Pompaniki)
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menabung pada bank syariah Indonesia?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Pengaruh persepsi masyarakat desa Pompaniki terhadap
minat menabung pada bank syariah Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoriti

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang
bagaimana tanggapan atau Persepsi masyarakat desa pompaniki terhadap minat
menabung pada bank syariah
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti

Sasaran untuk menanbah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah yang di teliti.
2) Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada Masyarakat
terhadap pemecahan suatu permasalahan bagaimana cara masyarakat desa
pompaniki memandang bank syariah apakah cara pendang mereka sudah benar
atau sebaliknya sehingga mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung pada
bank syariah
3) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadikan inspirasi dan motivasi bagi siapapun yang

akan melakukan penelitian yang serupa atau melakukan kelanjutan dari penelitian



ini, sehingga menjadi tolak ukur bagi peneliti selanjutnya.
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Judul Nama Metode Hasil Penelitian
Penelitian

Analisis Octaviani Metode bahwa
Pengaruh Faradillah K Kuantitatif reguisilitas dan
pengetahuan, (2021) dengan Persepsi
Persepsi menggunakan masyarakat
masyarakat, pengujian berpengaruh
regeulitas, Hipotesis, yaitu sangat
produk, reputasi, uji signifikan

kualitas
pelayanan,dan
kotak bank
terhadap minat
nasabah dalam
memilih
menabung pada

bank syariah

terhadap minat
masyarakat
Boyolali untuk
menabung
dibank syariah,
sedangkan
faktor lainnya
seperti
pengetahuan,
lokasi, reputasi,
kualitas
pelayanan, dan
kotak bank tidak
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berpengaruh

sidnifikan .*°
pengaruh Karmila (2020) | Kuantitatif peneliti
Persepsi mendapat

masyarakat ujung jawaban bahwa

lero terhadap terdapat

minat menabung pengaruh

di bank syariah Persepsi

Pare Pare, masyarakat
Ujung Lero
terhadap minat
menabung di
Bank Syariah
Parepare,
masyarakat pare
pare sangat
mengutamakan
pendapat
mereka terhadap
suatu hal dalam
menetukan
pilihannya, baik
buruknya suatu
hal

mempengaruhi

8 Octaviani Faradillah K “Analisis Pengaruh pengetahuan, Persepsi masyarakat,
regeulitas, produk, reputasi, kualitas pelayanan, dan kotak bank terhadap minat nasabah dalam
memilih menabung pada bank syariah’ (jurnal skripsi) 2021, him 1
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minat mereka .
17

Persepsi dan Nina Ismiyanti | Metode Hasil dari

minat (2019) Kuantitatif penelitian ini
masyarakat adalah, Persepsi
terhadap masyarakat
perbankan Palangkaraya
syariah di kota tentang
Palangkaraya perbankan syariah

tinggi, tetapi tetap
saja minat
menabung
sedang, karena
pengetahuan
mereka tentang

produk masih

kurang. *®

Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang garis besar apa
yang menjadi persepsi masyarkat tentang bank syariah, dan apakah persepsi itu
berpengaruh pada minat menabung masyarakat pada bank, persamaan nya dari
tema yang diangkat yaitu masalah presepsi terhadap minta menabung,
perbedaannya terletak jumlah variabel analisis regresi pada penelitian terdahulu

menggunakan analisis regresi berganda sedangkan pada penelitian kali ini

7 Karmila “pengaruh presepsi masyarakat ujung lero terhadap minat menabung di
bank syariah ParePare” (Jurnal Skripsi)2020, him 1

¥ Nina Ismiyanti “Persepsi dan minat masyarakat terhadap perbankan syariah di kota

Palangkaraya ”(Tesis) 2019 him 1
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menggunakan analisis regresi sederhana dan juga yang menjadi perbedaan terletak
pada lokasi dan sampelnya.
B. Landasan Teori
1. Bank syariah
Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan pada pasal 1

disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat.'®

Bank syariah adalah bank yang aktifitasnya meninggalkan masalah riba.
Bank Islam atau disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga, atau dengan kata lain bank syariah adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang dikembangkan
berdasarkan Alquran.?

Firman Allah swt dalam QS. Al-Bagarah : 275

ol L 1308 200 Al e i) AR conl) a5 LY 635k Y 153l R gl
S0 05505 Gl e B a6 435 B A 52 5ela (e T a5 sl 40 a5 159 e

A L ah N il el B Sle (e

9 Andrianto, dr. m. anang firmansyah manajemen bank syariah, cet 1, Surabaya:qiara
media 2019 hal 24-25
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Terjemahan:
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah
penghunigpenghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.(0S. al-Bagarah

ayat 275)

Bank umum menurut Undang-Undang No0.10 tahun 1999 tentang
perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangkameningkatkan taraf hidup rakyat banyak di Indonesia menurut jenisnya
Bank Umum dan Bank Perkeditan Rakyat.?!

Sedangkan menurut Muhammad, Bank Syariah adalah bank yang aktivitas
nya meninggalkan masalah riba. Bank Islam atau Bank Syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut
bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Berdasarkan pengertian tersebut, Bank Islam berarti Bank yang tata cara

bermu’amalat secara Islam yakni mengacuh kepada ketentuan Al-qur’an dan

2L Ojk www.ojk.go.id diakses pada tahun 2022


http://www.ojk.go.id/
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Hadits. Atau dengan kata lain Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariat Islam. Bank adalah sebuah lembaga perantara antara pihak yang
surplus dana dengan pihak yang minus dana. Bank syariah memiliki keistimewaan
yang membuatnya berbeda dengan Bank Konvensional.*?

Menurut M. Syafi’l Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan bank yang tatacara beroperasinya

mengacu kepada ketentuan Al-quran dan Hadist atau yang dalam pengoprasiannya

tidak mengandalkan bunga.”®

2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perceptio yang artinya
menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses pemilihan pengorganisasian
dan penginterprestasian sebagai stimulus menjadi informasi yang bermakna.
Menurut Stephen P. Robbins persepsi merupakan proses pengorganisasian dan
pemaknaan terhadap kesan- kesan sensori untuk memberi arti pada
lingkungannya®. Sedangkan Donni Juni Priansa berpendapat bahwa persepsi

merupakan suatu proses dalam penginderaan yang dimiliki oleh konsumen

22 Muhammad, manajemen pembiayaan bank syariah (Yogyakarta: UUPAMP
YKPN,2010), hal. 62

* Muhammad syafi’l Antonio, bank syariah dan teori ke praktek, (Jakarta : Gema
Insani,20102 hal.13

Stephen P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, ed.5 (Jakarta:
Erlangga,2002), 46.
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hingga terbentuk kesan tetentu yang sifatnya subjektif.2>

Menurut Adler Persepsi merupakan suatu proses antara pemilihan,
penyusunan, dan penafsiran informasi untuk mendapatkan arti yang sesungguhnya
yang didalamnya terdapat atau mengkaji secara rinci indikator persepsi yaitu
seleksi, organisasi, dan interpretasi. Manusia dipengaruhi oleh persepsi yang akan
berdampak pada masa depan, pada dasarnya dtak perlu untuk di pahami dan
dimengerti persepsi akan memberikan tujuan pada semua tindakan manusia dan
bertanggung jawab pada pola konsisten yang berjalan disepanjan hidup.?®

Schiffman dan Kanuk mengemukakan bahwa persepsi adalah suatu proses
seorang individu menyeleksi, mengorganisasi dan menerjemahkan stimulus-
stimulus informasi yang dating menjadi suatu gambaran yang menyeluruh,
persepsi mempunyai pengaruh yang kuat bagi konsumen, salah satu yang
berpengaruh adalah minat.

Menurut Slameto, persepsi adalah sebuah proses yang mencakup
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia
akan terus menerus mengadakan sebuah hubungan dengan lingkungannya.
Hubungan ini dilakukan lewat alat inderanya.?’

Berdasarkan define dari beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
presepsi adalah proses pemahaman masyarakat terhadap suatu hal yang di tangkap
oleh panca indra yang selanjutnya di analisa sehingga mendapat pemahaman atau

makna yang sesungguhnya.

% Adler dan Rodman George. Understanding human communication. Terjemahan agus darma.
Jakarta: Erlangga 2016:76

2T Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) 102.
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b. Proses Persepsi

Persepsi timbul karena adanya stimulus (rangsangan) dari luar yang akan
memengaruhi seseorang melalui kelima alat indranya yaitu, penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasaan, dan sentuhan. Stimulus tersebut diseleksi,
diorganisir, dan diinterpretasikan oleh setiap orang dengan cara masing-masing.

Proses persepsi diawali dengan adanya stimulus yang mengenaipanca
indra, yang disebut dengan sensasi. Stimulus ini beragam bentuknya dan akan
selalu membombardir indra konsumen. Jika dilihat dari asalnya, stimulus pada
konsumen ada yang berasal dari individu (seperti iklan, aroma, dan lain-lain) serta
yang berasal dari dalam individu, seperti harapan, kebutuhan, dan pengalaman.?
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Nugroho J. Setiadi, faktor yang mempengaruhi persepsi adalah
penglihatan dan sasaran yang diterima dan situasi persepsi terjadi penglihatan.
Tanggapan yang timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat- sifat individu yang
melihatnya. Sifat yang dapat memengaruhi persepsi, yaitu :
1) Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan yang akan
diberikan seseorang.
2) Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap tindakan yang
dilakukannya.
3) Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseotang terhadap suatu
hal atau objek tertentu yang mendasari kesukaan ataupun ketidaksukaan terhadap

objek tersebut.

28 \/inna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik,113.
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4) Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi seseorang karena
akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang pernah didengar dan dilihat.

5) Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam membuatu keputusan,
akan cenderung menolak gagasan, ajakan atau tawaranyang tidak sesuai dengan
yang kita harapkan.

6) Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan mempengaruhi
persepsi.

7) Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut mempengaruhi
persepsi. Sasaran atau benda yang sama yang kita lihat dalam situasi yang berbeda
akan mengahsilkan persepsi yang berbeda pula.

3. Minat

a. Pengertian minat

menurut Schifman dan Kanuk mengatakan bahwa minat menjadi salah
satu aspek psikologi yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap persepsi
consume, minat di artikan sebagai sikap senang terhadap objek yang membuat
seseorang berusaha untuk mendapatkannya dengan cara membayar atau
pengorbanan lainnya.

Minat digambarkan sebagai dorongan daru dalam diri individu seseorang
dan memaksa dia untuk berbuat, dorongan ini di hasilkan oleh tekanan yang
timbul akibat dari suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi.?

Menurut Abdul Rahman Shahaleh Secara bahasa minat adalah

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan. Minat

2% Schifman dan Kanuk “perilaku konsumen edisi kedua, (Jakarta : PT Indeks Gramedia)
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dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung
suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada
usaha (untuk mendekati/ mengetahui/ memiliki/ menguasai/ berhubungan) dari
subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat adalah
dorongan diri yang dimiliki oleh seseorang yang menimbulkan perasaan suka atau
tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut.
Minat ini didorong dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi untuk
melakukan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi yang tinggi maka
minat yang ditimbulkan dari dalam diri akantinggi pula. Motivasi atau dorongan
adalah kebutuhan dengan tekanan kuat yang mengarahkan seseorang mencari
kepuasan dengan meminati kegiatan yang diinginkannya.*

Menurut Howard dan Sheth minat adalah suatu yang berhubungan dengan
rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit
produk yang di butuhkan pada periode tertentu. Dapat di katakan bahwa minat
pembelian merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan
rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. Hal ini sangat
diperlukan oleh para pemesan umtuk mengetahui minat pembelian konsumen

terhadap suatu produk, baik dari pemasar maupun ahli ekonomi menggunakan

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahbah, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004),him. 262.

*'Hilip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,
2006), Jilid 1, him.172,
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variabel minat untuk memprediksi perilaku konsumen di masa yang akan datang.*
b. Tahapan Minat Konsumen
Tahapan minat pembelian konsumen dapat dipahami melalui model

AIDA yang diuraikan oleh Kotler dan Keller sebagai berikut:

1) Perhatian (Attention)

Tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk atau jasa
sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon pelanggan juga
mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan.

2) Tertarik (Interest)

Dalam tahap ini calon pelanggan mulai tertarik untuk membeli produk
atau jasa yang ditawarkan, setlah mendapatkan informasi yang lebih terperinci
mengenai produk atau jasa yang ditawarkan.

3) Hasrat (Desire)

Calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi mengenai produk atau
jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk membeli mulai timbul.
Dalam tahap ini calon pelanggan sudah mulai berminat terhadap produk yang
ditawarkan. Tahap ini ditandai dengan munculnya minat yang kuat dari calon
pelanggan untuk membeli dan mencaoba produk atau jasa yang ditawarkan.

4) Tindakan (Action)
Pada tahap ini calon penggalan telah mempunyai kemantapan yang tinggi

untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan.*®

%2 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer ,
164.
% Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing Management, 146.
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Faktor yang mempengaruhi minat secara umum dibagi menjadi dua bagian
yaitu faktor internal dan eksternal yakni sebagai berikut:
1). Faktor Internal

Yang pertama, Kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang yang
menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap
lingkungan orang itu sendiri. Kepribadian dapat digunakan untuk menganalisis
perilaku konsumen untuk produk dan pemilihan merek tertentu.**

Kedua, Persepsi adalah proses memilih, mengorganisasi, menafsirkan
masukan- masukan informasi oleh seseorang untuk menciptakan sebuah gambaran
yang bermakna tentang dunia. Persepsi adalah cara orang memandang dunia ini.
Dari definisi yang umum ini dapat dilihat bahwa persepsi seseorang akan berbeda
dari yang lain. Media massa dan segala bentuknya dapat membentuk persepsi
yang serupa antar warga kelompok masyarakat tertentu. Dalam hal pemasaran,
pengaruh iklan di media massa, kemasan produk, papan reklame, dan sebagainya
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu produk.®

Ketiga, Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman. Dengan hasil pengetahuan dan pengalaman ini akan
memberikan bekal untuk bertindak di masa yang akan datang jika menghadapi

situasi yang sama. Dalam hal ini pembelajaran menimbulkan dorongan yang

*philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran,(Jakarta:
Erlanga, 2006),hlm.159.

®Ristiyani Prasetijo, John J.0.1 lhalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2005),him.67.



49

membuat seseorang melakukan tindakan tertentu dari hasil pengalaman maupun
pengetahuan yang ia miliki.*

Keempat Motivasi Menurut Hilgard dan Atkinson motivasi adalah keadaan
aktif di dalam seseorang yang mengarahkannya kepada perilaku pencapaian
tujuan.*’Menurut Solomon motivasi merujuk kepada proses yang menyebabkan
orang berperilaku seperti yang mereka perbuat. Hal itu terjadi bila kebutuhan
timbul dan yang bersangkutan berniat untuk memuaskannya. Sekali kebutuhan
telah terpenuhi tingkat tekanan yang ada mendorong konsumen untuk mecoba
mengurangi atau membatasi kebutuhan.*® Motivasi ini menjadi alasan untuk
berperilaku, dimana seseorang membeli suatu produk karena untuk memenuhi
kebutuhan.

Kelima, Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak
baik, perasaaan emosional, dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama
waktu tertentu terhadap beberapa obyek atau gagasan. Sikap adalah suatu evaluasi
atau perasaan diri seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Sikap menempatkan
seseorang ke dalam suatu pemikiran untuk menyukai atau tidak menyukai suatu
objek.*

Kenam, Kepercayan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh

seseorang tentang sesuatu. Kepercayaan ini mungkin bisa berlandaskan pada

% Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, (Yogjakarta:
Deepublish ,2016),him.70.

*'Ristiyani Prasetijo, John J.O.I lhalauw,Perilaku Konsumen,( Jakarta:
PT.Gramedia, 2015),him.36.

®Mulyadi  Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif
Kewirausahaan,( Yogjakarta: Deepublish ,2016)him. 70.

*pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta, Rineka Cipta, 2009), him.227.
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pengetahuan, opini (pendapat), kepercayaan dan perasaan. Konsep kepercayaan
ini membentuk citra terhadap merek dan produk dan orang akan berbuat sesuai
kepercayaannya®’.

Ketujuh, Pengalaman maksudnya pengalaman pribadi seseorang tersebut
atau pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam melakukan sesuatu.
Pengalaman ini_merupakan pedoman atau guru agar tidak melakukan kesalahan
dalam menjalankan sesuatu nantinya®'.

2). Faktor Eksternal

Pertama, Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan.
Unsur-unsur budaya meliputi bahasa, pengetahuan, hukum, agama, kebiasaan
makan, seni, teknologi, pola kerja, produktivitas dan ciri-ciri lainnya. Di dalam
budaya terdapat sejumlah subbudaya, sebagai ilustrasi dalam bidang pendidikan,
terdapat pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang relatif lebih tinggi akan
memiliki perilaku yang lebih teliti dalam memilih produk yang dibutuhkannya.*
Budaya dan sub- budaya berpengaruh sangat kuat terhadap sikap dan perilaku
penduduk.

Kedua, Faktor sosial adalah salah satu faktor dinamik yang memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap perubahan selera dan kebutuhan

masyarakat. Faktor- faktor sosial yang mempengaruhi eksistensi sebuah bank

“Ophijlip Khotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran,(Jakarta:
Erlangga), 2011) him.200.

*Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014),hIm. 189.

*2 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2004),hIm.85.
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sangat luas mencakup kepercayaan, nilai dan sikap sampai pada gerakan
keagamaan. Faktor selera dan kebutuhan masyarakat pada saat ini di era yang
semakin modern sehingga memiliki berbagai keanekaragaman seseorang untuk
mempengaruhi perkembangan dunia perbankansaat ini. Ada beberapa tingkatan
sosial inilah maka ditandai oleh beberapa ciri. Faktor sosial dan budaya tersebut
sangat berkaitan erat dalam memempengaruhi minat nasabah sebab budaya dan
sosial saling berhubungan satu sama lainnya dalam menentukan keputusan para
nasabah.

Budaya merupakan salah satu adat kebiasaan masyarakat sedangkan sosial
merupakan tingkatan status dalam masyarakat. Jika tingkat sosial masyarakat
rendah terlihat dari segi ekonomi masyarakat itu sendiri sehingga timbul
kebudayaan yang baru untuk merubah tingkatan sosial.

Berikut yang juga merupakan yang menyebabkan kurangnya minat
masyarakat untuk menabung di Bsi yang merupakan factor eksternal® :

Pelayanan, Telah kita ketahui bahwa dalam memberikan pelayanan
seorang pegawali bank dengan nasabah diperlukan etika yang baik, sehingga kedua
belah pihak baik tamu maupun pegawai bank dapat saling menghargai. Nasabah
yang hendak melakukan investasi atau pembiayaan pada sebuah bank syariah
harus mendapatkan pelayanan yang baik agar mereka puas dengan kerjasama
tersebut. Hasil yang diperoleh bank atas pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa
pendapatan fre dan komisi.

Apabila kualitas pelayanan yang diberikan kepada nasabah sangat baik dan

43 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2010),him.101.
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mampu membuat banyak nasabah menjadi tertarik untuk berinvestasi pada sebuah
bank syariah para karyawan punakan mendapatkan tambahan pendapatan dari
hasil pelayanan jasa yang cukup memuaskan bagi para nasabah.

Profit Sharing, Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal dengan profit
sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba.
Secara definitif profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari laba pada
para dari suatu perusahaan”. Secara syariah prinsip bagi hasil (profit sharing)
berdasarkan pada kaidah mudharabah. Dimana bank akan bertindak sebagai
mudharib (pengelola dana) sementara penabung sebagai shahibul mal
(penyandang dana). Pada sistem bagi hasil inilah biasanya menjadi hal pokok
yang lebih disukai oleh nasabah bank syariah.

Promosi, merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-
kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong
konsumen membeli produk yang ditawarkan. Dalam personal ini adalah tahapan
yang sangat penting untuk menarik minat konsumen atau nasabah agar tertarik
terhadap produk yang ditawarkan
C. Kerangka Pikir

Dalam memecahkan suatu masalah perlu disusun suatu kerangka
pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah pada pemecahan masalah. Kerang
pemikiran ini timbul akibat pemikiran penulis terkait apa apa yang bisa jadi poin
untuk di bahas terkait dengan masalah minatnya seseorang, skema ini dirasa
paling cocok untuk mengetahui pengaruh presepsi masyarakat terhadap minat

menabung pada bank syariah. Adapun Skema pemikiran adalah sebagai berikut :
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Bank Syariah Indonesia
(BSI)

v ’

Persepsi X Minat Menabung Y
- Seleksi 1. Tertarik untuk mencari
- Organisasi informasi mengenai produk
- interpretasi 2. Mempertimbankan untuk
membeli
—>

3. Tertarik untuk mencoba
4. Ingin mengetahui produk
5

Adler dan Rodman (2016:76) . ingin memiliki produk

Schiffman dan Kanuk
(2017:185)

Dari kerangka berfikir dapat dilihat bahwa persepsi sebagai variabel
independent, Variabel independent adalah Variabel bebas (variabel independen)
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen atau terikat, dan minat menabung di Bank Syariah
menjadi variabel dependen, variable dependent adalah variabel yang di pengaruhi
atau menjadi akibat karna adanya variable bebas.

Pada penelitian ini penulis akan melihat tingkat persepsi masyarakat
terhadap minat seseorang untuk menabung di bank syariah, selanjutnya penulis
akan melihat pengaruh dari masing — masing dari variabel tersebut terhadap minat
menabung masyarakat, kemudian melihat pengaruh dari keseluruhan variabel

dengan menggunakan uji-t (uji parsial)
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat
penyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dikatakan sebagai
jawaban yang empirik dengan dengan data.**
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, : Diduga Persepsi Masyarakat Desa Pompaniki Memiliki Pengaruh Yang
Sidnifikan Terhadap Minat Menabung Pada Bank Syariah Indonesia
H, : Diduga Persepsi Masyarakat Desa Pompaniki berpengaruh Negatif Terhadap

Minat Menabung Pada Bank Syariah Indonesia

* Sugiono, motode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016), 64
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono metode penelitian pada dasarnya merupakan sebuah
cara ilmiah untuk mempeoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut ada empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu empiris, rasional, dan sistematis.
Rasional bermakna kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara yang masuk
akal sehingga terjangkau oleh logika manusia. Empiris berarti cara yang
dilaksanakan itu dapat diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat
mengetahui dan mengamati cara yang digunakan. Sistematis memiliki arti proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis.*

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian analisis yang
menggunakan uji statistik. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu

variabel terikat (variabel independent) dan variabel bebas (variabel dependent).

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berubahnya atau munculnya

*® Sugiono, motode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016), 66
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variabel dependen (variabel terikat).

2. Variabel Dependen ()

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena munculnya variabel independen (variabel
bebas).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian ialah tempat atau wilayah dalam melakukan penelitian
guna memperoleh data-data yang diinginkan, yaitu data yang relevan.
Penelitian ini dilakukan di desa Pompaniki Kecamatan Sabbang Selatan
Kebupaten Luwu Utara.

2. Waktu penelitian ialah waktu yang akan digunakan peneliti selama
melakukan proses penelitian. Penelitian ini dilakukan selama hari, terhitung
dari individu.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sutrisno Hadi populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan
individu yang telah memenuhi syarat - syarat yang berkaitan dengan masalah
penelitian.*® Sedangkan menurut Muhammad Populasi mengacu pada sekelompok
orang atau objek yang memiliki persamaan dalam satu atau beberapa hal yang

dapat membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.*” Dalam penelitian ini

*® Sugiono, motode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016), 55

*® Sutrisno Hadi, Analisis Regresi (Yogyakarta: Gadjah Mada, 1998), 203.

" Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), 42.



57

peneliti menentukan populasi penelitian yang terdapat pada objek penelitian yaitu
masyarakat desa Pompaniki yang berumur mulai dari 17 sampai dengan 40 tahun
Alasan peneliti lebih memfokuskan pada usia ini dalah peneliti memilih
responden yang mampu memberikan respon/tanggapan yang sesuai dengan
pertanyaan, responden juga memiliki jawaban/tanggapan yang sesuai dengan
keadaan. Pada usia ini manusia memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman
yang baik dengan jumlah 334 jiwa.*®

2. Sampel

Sampel adalah kumpulan dari unsur atau individu yang merupakan bagian
dari populasi. Pengambilan sampel dilakukan karena adanya keterbatasan dana,
waktu dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti, biasanya pada penelitian dengan
jumlah populasi besar. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
dengan metode proportionate stratified random sampling yaitu pengambilan
sampel yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional.*® Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah sebagian dari populasi pada masyarakat desa pompaniki

Diambil dengan menggunakan metode Slovin.*

*® Eka Yasika Wijayanti, pengaruh presepsi dan pengetahuan terhadap minat
menabung di bank syariah pada masyarakat dukuh krajan pulosari jambon ponorogo, 2019, jurnal
Skripsi.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 80-82

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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n = N/(1+(N x e%)

Keterangan:

n= Ukuran sampel

N= Ukuran populasi (552 jiwa)
e= tingkat error (1% atau 0,01)

n = ((1+(334 x 0,01%)) = 125
D.Teknik Pengumpulan Data
3. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kodisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah
desain penelitian yang dilakukan.
4. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
memberi beberapa pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada responden

untuk memperoleh informasi terkait data yang dibutuhkan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat pengumpul data yang digunakan
untukmengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, dan secara
spesifiksemua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen atau alat

ukuryang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner yang

2016),98.
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berisi butir-butir pertanyaan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert di desain untuk
menelaah seberapa kuat subjek akan setuju atau tidak setuju dengan pernyataan

dengan skala 1-5 titik dengan panduan sebagai berikut:

Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

E. Definisi Operasional

Definsi operasional berisi tentang variabel-variabel ~penelitian yang
bersifat operasional. Operasional adalah suatu definisi yang di berikan kepada
suatu variabel atau kontrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang di perlukan untuk mengukur
variabel tersebut.>
a. Variabel Dependen ( variabel terikat )

variabel dependen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah minat
menabung masyarakat (Y). Minat menabung adalah proses dalam pembelian yang

nyata. Jadi setelah tahap — tahap dimuka dilakukan, maka asabah harus

*> Muhammad Nasir, metode penelitian, (Jakarta : galia Indonesia, 2003) 152
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mengambil keputusan apakah membeli atau tidak. Bila nasabah memutuskan
untuk membeli, nasabah akan menjumpai serangkaian keputusan yang harus di
ambil menyangkut produk.
Indikator — indikator minat menabung :
b. Variabel Independent ( variabel bebas )

variabel independent yang di gunakan dalam penelitian ini adalah presepsi
(X) adalah proses pemahaman masyarakat terhadap suatu hal yang di tangkap oleh
panca indra yang selanjutnya di analisa sehingga mendapat pemahaman atau
makna yang sesungguhnya.
Indikator — indikator Presepsi menurut Adler dan Rodman ada tiga yaitu :
1). Seleksi (selection)

Seleksi adalah tindakan memperhatikan rangsangan tertentu dalam
lingkungan. Para konsumen secara tidak sadar banyak memilih aspek-aspek
lingkungan mana ( stimuli ) mana yang mereka rasakan. Stimuli mana yang
mereka pilih tergantung dua faktor utama selain sifat stimulus itu sendiri, yaitu
pengalaman kosumen sebelumnya dan motif mereka pada waktu itu (kebutuhan,
keinginan,minat).

2). Organisasi ( organization )

Setelah menyeleksi informasi dari lingkungan, selanjutnya Kkita
mengorganisasikannya sehingga menjadi bermakna. Setelah terjadi gambaran —
gambaran atau kesan — kesan di dalam otak, maka ( diklasifikasi), dibandingkan,
diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman.

Interpretasi ( interpretation )
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Interpretasi adalah proses subjektif dari menjelaskan presepsi kedalam

cara yang kita mengerti. Setelah terbentuk pengertian dan pemahaman, terjadilah

penilaian dari individu.

Indikator — indikator minat menabung menurut schiffman dan Kanuk dalam sari

(2017:185)

a.

Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk, dimana seseorang
mempunyai keinginan dalam mencari informasi segalanya tentang suatu
produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan, dan
mengkomsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.

Mempertimbangkan untuk membeli, dimana konsumen untuk membeli suatu
barang atau jasa dengan berbagai pertimbangan-pertimbangan tertentu, hal ini
dilakukan untuk menggambarkan seberapa jauh konsumen dalam
mengambarkan pemasaran dalam usaha memasarkan suatu produk ke
konsumen®?

Tertarik untuk mencoba, respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan
konsumen untuk melakukan pembelian

Ingin mengetahui produk, Usaha konsumen dalam mencari berbagai macam
produk yang di tawarkan suatu jasa untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhannya

Ingin memiliki produk, keputusan final nasabah dalam langkah langka
menganalisis produk, dengan asumsi konsumen dalam menginginkan produk

tersebut

52 yulia putri, strategi meningkatkan minat menabung di bank syariah melalui penerapan

religiusitas, vol.16,No.1 maret 2019.h.82
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G. Metode Pengolahan dan Analisi Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil

penelitian. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor
item pertanyaan dengan skor total menggunakan metode korelasi product
moment. Untuk memperoleh hasilnya, peneliti menggunakan bantuan computer
SPSS versi 22.

Kriteria dari validitas setiap item pertanyaan adalah apabila koefisien
korelasi (r hitung) positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel, maka item
tersebut dikatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung negatif atau lebih kecill
dari r tabel, maka item tersebut dikatakan tidak valid (drop). Selanjutnya apabila
terdapat item-item pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria validitas (tidak
valid), maka item tersebut akan dikeluarkan dari angket.

1) Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan
valid
2) Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan

tidak valid.



63

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau kontruk. Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten.

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Untuk menguji reliabilitas instrumen, dalam penelitian ini dilakukan
secara internal consistency, dengan cara mencobakan instrument sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu.

Cronbach alpha (Ghozali, 2012). Kriteria penilaian uji reabilitas yang di
gunakan adalah:

1) Jika hasil koefisien alpha lebih besar dari 0.60 maka kuesioner tersebut di
nyatakan reliabel

2) Jika hasil koefisien alpha lebih kecil daei 0.60 maka kuesioner tersebut di
nyatakan tidak realibel

2. Analisis Regresi

a. Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Rumus regresi linier
sederhana adalah:

Y =a+bX
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Dimana:
Y= variabel terikat
X= variabel bebas

a + b= konstanta

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji secara parsial dan uji secara

simultan, berikut uji hipotesis dalam penelitian ini:
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen
(persepsi) mempengaruhi variabel dependen (minat menabung di bank syariah)
secara individu.

Metode penghitungan menurut Prastisto (2009:116) adalah sebagai
berikut:

Taraf yang digunakan yaitu sebesar 5% atau 0,05 dan nilai tipe memiliki
derajat kebebasan (df) n-k-1

n = jumlah sampel
k = jumlah variabel yang digunakan
derajat bebasnya= - - =

Uji t dilakukan satu arah (1 tailed) sehingga didapatkan nilai tipe
dengan df adalah . Hipotesis yang digunakan:*®

H,: Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016).88
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H, . Variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.
Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Apabila thiung < twne Maka, Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

2) Apabila thiwung > taper Maka, H, diterima. Artinya ada pengaruh yang

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R%) menunjukkan sejauh mana tingkat Ciri-ciri R?
adalah:

1) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara O sampai dengan 1,
jadi nilai R? terletak antara 0< R*<1.

2) Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan yang sempurna antara
variabel independen dengan variabel dependen.

3) Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara variabel
independen dengan variabel dependen.

4) Menghitung koefisien determinasi (R?) untuk menilai besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen.

hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pompaniki merupakan sebuah Desa yang terletak pada Kebupaten Luwu
Utara Kecamatan Sabbang Selatan, yang merupakan lokasi Penelitian ini. Desa
Pompaniki berjarak 36 km dari pusat kota Masamba Kabupaten Luwu Utara,
sejarah singkat Desa Pompaniki yaitu berasal dari sebuah dusun di Desa Buangin
Kebupaten Luwu Utara yang kemudian pada tahun 1993 dimekarkan sebagai Desa
persiapan jaman itu karna kepala sistem Pemerintahannya yang berganti. Batas
desa pompaniki sendiri meliputi utara dengan desa kalotok, timur dengan desa
batualang, selatan berbatasan dengan desa mari mari. Desa Pompaniki merupakan
salah satu desa yang berada di penghujung kebupaten luwu utara sebelah selatan
yang berbatasan langsung dengan kebupaten Luwu. Desa pompaniki terdiri dari 4
dusun yaitu dusun pompaniki, dusun pombakka, dusun pongsamenna, dan dusun
bellu, dengan jumlah penduduk keseluruhan 1.662 jiwa dengan masyarakat

beragama muslim dan Kristen*

Desa pompaniki sendiri agamanya adalah mayoritas muslim yang adat —
adat keagamaannya masih sangat kental, meskipun penduduk moyaritas muslim
tetapi hampir tidak akan di temukan masyarakat yang menggunakan bank syariah
sebagai pilihan dalam melakukan segala macam kegiatan perbankan, pendapatan
utama masyarakat desa Pompaniki ialah bertani, hasil tani yang di peroleh

diantaranya padi, jagung, coklat, buah buahan, sayur sayuran, dan nilam, hanya

> Wawancara Mahmud said (Aparat Desa Pompaniki)
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sebagian kecil penduduk yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun

karyawan swasta.

Persepsi yang timbul di kalangan masyarakat beragam sesuai dengan
pandangan individu masyarakat terhadap bank syariah tersebut, proses ini terjadi
dari cara masyarakat menyeleksi setiap informasi yang kemudian akan di proses
sehingga akan menimbulkan anggapan tterhadap suatu hal yang kemudian akan di
organisir dan diinterpretasikan secara nyata, di desa Pompaniki sendiri persentase
masyarakat yang memiliki rekening bank syariah adalah sebanyak 11 orang
dengan masyarakat mayoritas muslim yang nasabah Bank Syariah kebanyakan
berasal dari mahasiswa IAIN sebanyak 5 orang yang kemudian sisa nya adalah

keluarga itu sendiri di karenakan pengaruh dari sekitar.”
1. Deskripsi Data
a. Deskripsi Data Responden

1) Penghasilan

Tabel 2.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan Frekuen Persenta
Si se(%o)

<Rp 10.000.000 113 88%

Rp 10.000.000s/d Rp 12 12%

50.000000
>Rp 50.000.000 0 0%
Total 125 100%

Sumber:Data primer diolah

%% Wawancara Mahmud said (Aparat desa pompaniki)
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2) Umur
Tabel 2.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur
17-25 26-30 31-40 41-50
1 45% 40% 30% 10%
Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan Tabel 2.2 dapat di ketahui bahwa umur masyarakat desa
Pompaniki yang menjadi objek pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara
umum masyarakat desa pompaniki dengan varian sampel pada umur 17 sampai 25
tahun sebanyak 45 orang dengan frekuensi sebesar 45%, varian sampel pada umur
26 sampai denagn 30 tahun sebanyak 40 orang dengan frekuensi sebesar 40%,
dan pada varian sampel 31 sampai dengan 40 tahun sebanyak 30 orang dengan
frekuensi sebesar 20%, sedangkan varian sampel 41 sampai dengan 50 tahun
sebanyak 10 orang dengan frekuensi sebesar 10%.

3) Pendidikan Terakhir
Tabel 3.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Pendidikan Terakhir

SD SMP  SMA DIPLOMA/SARJANA

- - 60 65

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dikemukakan bahwa pada varian sampel
pendidikan terakhir kategori SD dan SMP sebanyak 0 orang dengan frekuensi 0%,
kemudian pada tingkat SMA sebanyak 60 orang dengan frekuensi 60%, kemudian

pada tingkat Diploma/Sarjana sebanyak 65 orang dengan frekuensi 65%.
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4) Pekerjaan

Tabel 3.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
PNS Wiraswasta Pelajar/mahasiswa Lainnya
15 25 45 40

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dikemukakan bahwa pada varian sampel
pekerjaan kategori PNS sebanyak 15 orang dengan frekuensi 15%, kemudian pada
kategori Wiraswasta sebanyak 25 orang dengan frekuensi 25%, kemudian pada
kategori pelajar/mahasiswa sebanyak 45 orang dengan frekuensi 45%.
2. Hasil Pengujian Instrumen

Pengujian validitas dan reabilitas dilakukan dengan menggunakan
software SPSS 22. Berikut ini adalah hasil uji instrumen menggunakan metode
validitas dan reliabilitas yang di lakukan kepada 125 responden
a. Hasil uji Validitas

Uji validitas digunaka untuk mengukur valid tidak validnya suatu
kuesioner. Suatu skala pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang
harusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya di ukur. Perhitungan
validitas dengan membandingkan rhiwng dengan rwper yang digunakan dalam
penelitian adalah 125 dengan tingkat kesalahan 5%. Kriteria dalam menentukan
valid tidaknya suatu instrument adalah jika rhiung>rianel, Maka item pertanyaan

dinyatakan valid.
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Hasil pengujian validitas instrument di jelaskan pada tabel 4.1, dan 4.2
sebagai berikut :
Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Persepsi

No Item Mhitung I'tabel Keterangan

1 X1 0.361  0.1466 Valid

2 X2 0416  0.1466 Valid

3 X3 0.386  0.1466 Valid

4 X4 0.502  0.1466 Valid

5 X5 0.536  0.1466 Valid

6 X6 0.438  0.1466 Valid

7 X7 0.459  0.1466 Valid

8 X8 0.401  0.1466 Valid

9 X9 0.415  0.1466 Valid

10 X110 0.407  0.1466 Valid

Sumber: data hasil pengolahan SPSS 22 tahun 2022
Berdasarkan Tabel 4.1 instrumen Persepsi terdiri dari 10 pertanyaan.
Setelah dilakukan analisis validitas, diperoleh 10 pertanyaan yang valid karena
memiliki nilai rhiwng>rianer dengan nilai koefisien validitas terendah yaitu 0,361
dan tertinggi 0,536.
Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Menabung

No Item Mhitung Itabel Keterangan




9

10

Y1l

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

0.309

0.486

0.471

0.565

0.677

0.609

0.604

0.494

0.433

0.399

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

0.1466

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber :data hasil pengolahan SPSS 22 tahun 2022
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Berdasarkan Tabel 4.2 instrumen Minat menabung terdiri dari 10

pertanyaan. Setelah dilakukan analisis validitas, diperoleh 10 pertanyaan yang

valid karena memiliki nilai rniung>raper dengan nilai koefisien validitas terendah

yaitu 0,309 dan tertinggi 0,677

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat utuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel atau kontruk. Suatu kuesioner dapat memiliki tingkat

kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut

menunjukkan hasil yang tetap. Reliabilitas diukur dengan uji statistic cronbach

alpha > 0,60. Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk variabel

penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Keterangan
Penelitian Alpha

1 Persepsi (X) 0.615 Reliabel

2 Minat Menabung 0.661 Reliabel
(Y)

sumber : data hasil pengolahan SPSS 22 tahun 2022
3. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan dan
menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui
teknik statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau
grafik. Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik
responden.
a. Hasil Persepsi

Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variable persepsi (X)
diperoleh gambaran karakteristik distribusi Presepsi yang menunjukkan skor rata-
rata adalah 40 dan varian sebesar 16.52 dengan standard deviasi sebesar 40,66
dari skor ideal 100, skor terendah 21 dan skor tertinggi 49. Hal ini digambarkan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.1
Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Persepsi

Statistik Nilai Statistik
N Valid 125
Missing 0
Mean 40.10
Median 40.00
Std. Deviation 40.66
Variance 16.52
Range 28
Minimum 21
Maximum 49

sumber : data hasil pengolahan SPSS 22 tahun 2022

Adapun tabel distribusi frekuensi dan persentase Persepsi adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 :
Perolehan Persentase Kategorisasi
Presepsi
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
10-20 Kurang Baik 0 0%
21-30 Cukup Baik 4 4%
31-40 Baik 62 49%
41-50 Sangat Baik 59 47%
Jumlah 125 100%

Sumber: Hasil analisis data kuesioner penelitian yang diolah, thn 2022

Berdasarkan tabel 5.2, dapat dikemukakan hasil angket pada variable
Persepsi yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara umum
masyarakat pompaniki pada aspek Persepsi pada kategori kurang baik diperoleh
persentase 0% dengan frekuensi sampel O orang. Sedangkan Persepsi pada
ketegori cukup baik diperoleh persentase sebesar 4% dengan frekuensi sampel 4
orang, Persepsi pada kategori baik diperoleh persentase 49% dengan frekuensi
sampel 62 orang. Persepsi pada kategori sangat baik diperoleh persentase sebesar

47% dengan frekuensi sampel sebanyak 56 orang.
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Berdasarkan Tabel 5.1 dan 5.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Masyarakat Desa Pompaniki termasuk dalam kategori baik dengan frekuensi
sampel 62 orang dan hasil peresentase 49%. Adapun skor rata-rata yaitu 40.
Tingginya hasil peresentase Persepsi dipengaruhi oleh jawaban responden
terhadap kuesioner yang diberikan.

b. Minat Menabung

Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variabel Minat
Menabung diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor Minat Menabung
yang menunjukkan skor rata-rata adalah 44 dan varian sebesar 9.144 dengan
standard deviasi sebesar 3,022 dari skor ideal 125, skor terendah 36 dan skor
tertinggi 50. Hal ini digambarkan pada tabel berikut ini

Tabel 5.3:
Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Minat Menabung

STATISTIK MINAT MENABUNG
N Valid 125
Missing 0

Mean 44.97

Median 45.00

Std. Deviation 3.024
Variance 9.144

Range 14.00
Minimum 36.00
Maximum 50.00

sumber : data hasil pengolahan SPSS 22 tahun 2022

Jika skor Minat Menabung dikelompokkan kedalam empat kategori maka
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase Minat menabung. Distribusi
frekuensi berfungsi untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap

kategori. Jadi, skor Minat Menabung dikelompokkan berdasarkan banyaknya
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item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya dianalisis melalui metode

statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara kualitatif. Adapun tabel

distribusi frekuensi dan persentase Minat Menabung adalah sebagai berikut:
Tabel 5.4 :

Perolehan Persentase Kategorisasi
Minat Menabung

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
10-20 Kurang Baik 0 0%

21-30 Cukup Baik 0 0%

31-40 Baik 11 8,8%

41-50 Sangat Baik 114 91,2%

Jumlah 125 100%

Sumber: Hasil analisis data Kuesioner penelitian yang diolah, tahun 2022

Berdasarkan tabel 5.4, dapat dikemukakan hasil angket pada variable
Minat Menabung yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa
secara umun Masyarakat Desa Pompaniki pada variabel Minat Menabung kategori
Kurang Baik dan cukup baik diperoleh persentase 0% dengan frekuensi sampe 0O
orang. Sedangkan Minat Menabung pada kategori baik diperoleh persentase 8,8%
karena frekuensi sampel 11 dan Minat Menabung pada kategori sangat baik
diperoleh persentase 91,2% dengan sampel 114

Berdasarkan Tabel 5.3 dan 5.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa Minat
Menabung di masyarakat desa pompaniki termasuk dalam kategori sangat baik
dengan frekuensi 114 orang dan persentase 91,2%. Adapun skor rata-rata yaitu 44.
Tingginya hasil peresentase kecerdasan sosial dipengaruhi oleh jawaban

responden terhadap kuesioner yang diberikan.



1. Tabel Skala Indikator

a. Persepsi

Tabel Persepsi 6.1 Indikator Seleksi
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No

Pernyataan

Persepsi

SS

R

TS

STS

Saya memilih menggunakan produk
perbankan syariah berdasarkan
pengalaman saya maupun pengalaman
orang terdekat saya terhadap bank

syariah

25

42

42

15

Saya memilih Bank syariah
berdasarkan saran dari seseorang
berdasarkan testimoni pribadi mereka
terhadap bank tersebut yang
mempunyai reputasi yang baik

24

43

40

18

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.1 Indikator Seleksi pada pernyataan pertama yang

mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 42 adalah pada kategori

setuju dan ragu, lalu yang mendapatkan pada kategori sangat setuju sebanyak

25 responden, tidak setuju sebanyak 15 responden dan pada kategori sangat

setuju dan sangat tidak setuju mendapat sebanyak 1 responden.

Pada Indikator Seleksi untuk pernyataan kedua yang mendapatkan skor

tertinggi dengan jumlah responden 43 adalah pada kategori setuju, lalu yang

mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 33 responden, tidak setuju

sebanyak 18 responden dan pada kategori sangat setuju sebanyak 24 responden

dan sangat tidak setuju mendapat O responden.
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Tabel 6.2 Persepsi Indikator Organisasi

No Pernyataan Persepsi

SS |S |R | TS |STS

1 | Bank Syariah hanya untuk yang
beragama muslim 45 134 |30 |15 |1
2 | Bank syariah dapat bersaing dengan 41 |44 129 |11 |-

Bank Konvensional

3 | Saya akan menggunakan produk 58 |33 |24 |10 |-

perbankan syariah jika lingkungan saya

menerima baik bank syariah

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.2 Indikator Organisasi pada pernyataan pertama yang
mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 45 adalah kategori sangat
setuju, lalu yang memilih kategori ragu-ragu sebanyak 30 responden, tidak setuju
sebanyak 15 responden dan pada kategori setuju 34 responden dan sangat tidak
setuju mendapat sebanyak 1 responden.

Pada Indikator Organisasi untuk pernyataan kedua yang mendapatkan skor
tertinggi dengan jumlah responden 44 adalah pada kategori setuju, lalu yang
mendapatkan pada kategori sangat setuju sebanyak 41 responden, ragu-ragu 29
responden tidak setuju sebanyak 10 responden dan sangat tidak setuju mendapat
0 responden.

Pada Indikator Organisasi untuk pernyataan ketiga yang mendapatkan skor
tertinggi dengan jumlah responden 58 adalah pada kategori sangat setuju, lalu
yang mendapatkan pada kategori ragu-ragu sebanyak 24 responden, tidak setuju

sebanyak 10 responden dan pada kategori setuju sebanyak 33 responden dan



sangat tidak setuju mendapat O responden.

Tabel 6.3 Persepsi Indikator Interpretasi
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No Pernyataan Persepsi
SS |S |R | TS |STS
1 | Menurut saya tabungan di bank syariah | 52 |42 |24 |7 |-
lebih
aman dari pada bank konvensional
2 | Bank syariah menyediakan berbagai 72 |27 |19 |7 |-
macam produk dan layanan
3 | Saya menganggap Bank syariah 62 |39 |19 |5 |-
memberikan pelayanan yang cepat dan
efisien
4 | Staf bank syariah sopan dan ramah 61 |34 |25 |5 |-
5 | Bank syariah memberikan pelayanan 50 |39 |30 [3 |-
yang cepat dan efesien

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.3 Indikator Interpretasi pada pernyataan pertama yang

mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 52 adalah kategori sangat

setuju, lalu yang memilih kategori ragu-ragu sebanyak 24 responden, setuju

sebanyak 42 responden dan pada kategori tidak setuju sebanyak 7 responden dan

sangat tidak setuju sebanyak 0 responden.

Pada Indikator Interpretasi untuk pernyataan kedua yang mendapatkan

skor tertinggi dengan jumlah responden 72 adalah pada kategori sangat setuju,

lalu yang mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 30 responden, tidak setuju

sebanyak 7 responden dan pada kategori ragu sebanyak 19 dan sangat tidak setuju

0 responden.
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Pada Indikator interpretasi untuk pernyataan ketiga yang mendapatkan
skor tertinggi dengan jumlah responden 62 adalah pada kategori sangat setuju,
lalu yang mendapatkan pada kategori ragu-ragu sebanyak 25 responden, tidak
setuju sebanyak 5 responden dan pada kategori setuju sebanyak 34 responden dan
sangat tidak setuju mendapat O responden.

Pada Indikator interpretasi untuk pernyataan keempat yang mendapatkan
skor tertinggi dengan jumlah responden 61 adalah pada kategori sangat setuju,
lalu yang mendapatkan pada kategori ragu-ragu sebanyak 25 responden, tidak
setuju sebanyak 5 responden dan pada kategori setuju sebanyak 34 responden dan
sangat tidak setuju mendapat O responden.

Pada Indikator interpretasi untuk pernyataan kelima yang mendapatkan
skor tertinggi dengan jumlah responden 53 adalah pada kategori setuju, lalu yang
mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 39 responden, tidak setuju sebanyak 5
responden dan pada kategori ragu sebanyak 30 responden dan sangat tidak setuju
mendapat O responden.

b. Minat Menabung

Tabel 6.4 Indikator Tertarik Untuk Mencari Informasi

No Pernyataan Minat menabung

SS S| R | TS| ST

1 | Sebelum saya menggunakan jasa| 45 |57 |21 | 2 -
perbankan ada baiknya saya mencari
tau kelemahan dan kekurangan bank

itu sendiri

2 | sebagai sarana untuk mencapai tujuan | 47 | 67 | 10 | 1 -
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penting dalam jangka panjang

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.4 Indikator Interpretasi pada pernyataan pertama yang
mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 57 adalah kategori setuju,
lalu yang memilih kategori ragu-ragu sebanyak 21 responden, tidak setuju
sebanyak 2 responden dan pada kategori sangat setuju 45 dan sangat tidak setuju
sebanyak O responden.

Pada Indikator Interpretasi untuk pernyataan kedua yang mendapatkan
skor tertinggi dengan jumlah responden 67 adalah pada kategori setuju, lalu yang
mendapatkan pada kategori sangat setuju sebanyak 47 responden, tidak setuju
sebanyak 1 responden dan pada kategori ragu sebanyak 10 dan sangat tidak setuju
0 responden.

Tabel 6.5 Indikator Mempertimbangkan untuk membeli

No Pernyataan Minat menabung

SS S R | TS| ST

1 | Saya akan menabung di bank syariah | 53 54 18 | - -

untuk masa depan

2 | Saya mempertimbankan secara | 68 54 3 - -
matang jika ingin mengambil sebuah
keputusan dalam melakukan semua

transaksi perbankan,

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022
Pada tabel 6.5 Indikator Interpretasi pada pernyataan pertama yang
mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 54 adalah kategori setuju,

lalu yang memilih kategori sangat setuju sebanyak 53 responden, ragu sebanyak
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18 responden dan pada kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0
responden.

Pada Indikator Interpretasi untuk pernyataan kedua yang mendapatkan
skor tertinggi dengan jumlah responden 68 adalah pada kategori sangat setuju,
lalu yang mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 54 responden, ragu
sebanyak 3 responden dan pada kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju O
responden.

Tabel 6.6 Indikator Tertarik Untuk Mencari Informasi

No Pernyataan Persepsi

SS S R | TS | ST

1 | Bank syariah sangat mudah dan| 69 |50 6 - -
cepat untuk di pahami apabila kita
ingin mencari informasi

mengenainya

2 | Saya sangat pemilih dalam memilih | 78 41 4 2 -

produk pada bank syariah

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.6 Indikator Tertarik Untuk Mencari Informasi pada
pernyataan pertama yang mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 69
adalah kategori sangat setuju, lalu yang memilih kategori setuju sebanyak 50
responden, ragu-ragu sebanyak 6 responden dan pada kategori tidak setuju dan
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden.

Pada Indikator Tertarik Untuk Mencari Informasi untuk pernyataan kedua
yang mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 78 adalah pada

kategori sangat setuju, lalu yang memilih pada kategori setuju sebanyak 41
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responden, ragu-ragu sebanyak 4 responden dan pada kategori tidak setuju

sebanyak 2 responden dan sangat tidak setuju O responden.

Tabel 6.7 Indikator Ingin Mengetahui Produk

No Pernyataan Persepsi
SS S R |[TS| ST
S
1 Produk bank Syariah alasan terkuat | 85 36 2 | 2 -
saya dalam memilih mengunakan
Bank syariah
2 | Saya ingin menabung di bank syariah | 93 29 3 | - -
karna produk vyang di tawarkan
beragam

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.7 Indikator Ingin Mengetahui Produk pada pernyataan

pertama yang mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 85 adalah

kategori sangat setuju, lalu yang memilih kategori setuju sebanyak 36 responden,

ragu-ragu sebanyak 2 responden dan pada kategori tidak setuju sebanyak 2

responden dan sangat tidak setuju sebanyak O responden.

Pada Indikator Ingin Mengetahui Produk untuk pernyataan kedua yang

mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 93 adalah pada kategori

sangat setuju, lalu yang mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 29

responden, Ragu-ragu sebanyak 3 responden dan pada kategori tidak setuju dan

sangat tidak setuju O responden.
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Tabel 6.8 Indikator Ingin Memiliki Produk

No Pernyataan Persepsi

SS S R |TS| ST

1 |Saya sangat tertarik  untuk | 82 42 1| - -
mengetahui dan memiliki produk
bank syariah karena manfaatnya

2 | Saya ingin menggunakan produk | 87 35 2 |1 -
layanan bank syariah secara terus

menerus

Data diolah dari hasil kuesioner tahun 2022

Pada tabel 6.8 Indikator Ingin Memiliki Produk pada pernyataan pertama
yang mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 56 adalah kategori
sangat setuju, lalu yang memilih kategori setuju sebanyak 43 responden, ragu-
ragu sebanyak 1 responden dan pada kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden.

Pada Indikator Ingin Memiliki Produk untuk pernyataan kedua yang
mendapatkan skor tertinggi dengan jumlah responden 87 adalah pada kategori
sangat setuju, lalu yang mendapatkan pada kategori setuju sebanyak 35
responden, dan untuk kategori tidak setuju sebanyak 1 responden, ragu-ragu
sebanyak 2 responden dan sangat tidak setuju sebanyak O responden.

2. Analisis Regresi Sederhana

Pengujian hipotesis pengaruh signifikan terhadap Pengaruh Persepsi
Terhadap Minat Menabung pada Bank Syariah di Desa Pompaniki.

Hasil analisis pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari pengaruh

Persepsi (X) terhadap Minat Menabung (Y) pada Masyarakat Desa Pompaniki.
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Hal ini dilakukan dengan menggunakan pengolahan data melalui program SPSS

(Statistical Product and Service Solution) Ver. 22 for windows.

Tabel 7.1

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.103 2.480 13.347 .000
PERSEPSI 296 .062 .398 4.808 .000

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG

Berdasarkan tabel analisis Persepsi terhadap data skor Minat Menabung

menghasilkan konstanta “a” sebesar 33.103 dan koefisien regresi “Bx;” sebesar

0.296 sehingga persamaan regresinya yaitu: Y = a + Bx; atau Y = 33.103+0. 296

Pengujian keberartian antara Persepsi dan Minat menabung disimpulkan melalui

persamaan regresi Y = 33.103+0. 296 menunjukkan:

a. Nilai konstanta sebesar 33.103 hal ini menunjukan bahwa tanpa di pengaruhi

oleh variabel persepsi maka tingkat minat menabung di bank syariah sebesar

33.103.

b. Koefisien regresi sebesar 0.296 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1

variabel persepsi akan meningkatkan minat menabung di bank syariah sebesar

0.296.

4. Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

Pengujian signifikansi koefisien regresi sederhana dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui pengaruh yang terjadi sehingga dapat digenerasikan atau
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berlaku untuk populasi. Adapun langkah pengujiannya, yaitu dengan menentukan
hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H. : Diduga persepsi masyarakat desa Pompaniki memiliki pengaruh yang
Sidnifikan terhadap minat menabung pada Bank Syariah Indonesia
Ho, : Diduga persepsi masyarakat berpengaruh negatif terhadap minat Menabung
pada Bank Syariah Indonesia
Pengujian tingkat signifikansi o = 5% yang berarti bahwa untuk
mengambil keputusan untuk menolak hipotesa yang benar sebesar 5% atau 0,05.
Adapun hasil analisis melalui tabel model summary menunjukkan koefisien
perolehan nilai determinan.

Tabel 7.2
Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.103 2.480 13.347 .000
PERSEPSI 296 .062 .398 4.808 .000

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG

Hasil pengujian keberartian koefisien dengan menggunakan uji t diperoleh
bahwa thiumg = 4.808 signifikan pada taraf nyata 0.000. Adapun thiwng pada taraf
signifikansi 0,05 dengan n = 125 maka df = n-2 yaitu 125-2 = 123. Jadi, nilai
tape= 1.65714. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thiwng 4.808 > tiapel
1.65714 dengan o = 0,05 sehingga H, di terima dan H, ditolak. Hal ini berarti

bahwa ada pengaruh antara Persepsi (X) terhadap Minat Menabung ().
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b. Uji R Square (R?

Koesifien determinasi yang dinotasikan dengan R? merupakan suatu
ukuran yang penting dalam regresi. Determinan R? mencerminkan kemampuan
variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, uji ini menunjukan
seberapa besar proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang sudah di
jelaskan oleh variabel penjelas. Berikut merupakan hasil dari R Square

Tabel 7.3
Hasil Koefisien Determinan

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .398° 158 151 2.786
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI

Dari hasil uji hipotesis dan persamaan analisis regresi sederhana
menunjukan ada pengaruh antara persepsi masyarakat desa pompaniki terhadap
minat menabung di bank syariah Indonesia yang di dukung oleh koefisien R? (R
Square) sebesar .158 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara variabel Persepsi (X) Minat Menabung (Y). Didukung oleh koefisien
determinasi sebesar 15,8%. Hal ini berarti bahwa 15,8% Persepsi (X) berpengaruh
terhadap variabel Minat Menabung (Y) yang dijelaskan oleh variasi aspek melalui
persamaan Y= 33.103+0. 296
B. Pembahasan

Uji hipotesis (Pengaruh persepsi masyarakat desa Pompaniki terhadap

minat menabung pada bank syariah Indonesia ).
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan secara parsial variabel persepsi
masyarakat desa Pompaniki (X) berpengaruh terhadap minat menabung di bank
syariah yang berarti H, di terima dan H, ditolak. Dilihat dari hasil uji t yang
mempunyai thiung>taper  (4.808>1.65714) membuktikan adanya pengaruh yang
sidnifikan antara persepsi masyarakat desa Pompaniki terhadap minat menabung
pada Bank syariah yang di uji secara parsial dengan hasil nilai sidnifikansi lebih
kecil yaitu 0,000 dari 0,05 yang di dukung oleh R Square sebesar 0.158
menunjukan bahwa persepsi masyarakat desa Pompaniki sebesar 15,8%
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah Indonesia dan 84.2% di
pengaruhi faktor lain.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa persepsi
masyarakat di desa Pompaniki bisa dikatakan baik dan berpengaruh sidnifikan
terhadap minat menabung tetapi tetap saja minat menabung relatif rendah karena
kebanyakan dari mereka sudah menggunakan bank konvensional sehingga mereka
terlalu nyaman menggunakan bank konvensional dan malas untuk beralih ke bank
syariah dan pengetahuan masyarakat pompaniki tentang bank syariah masih relatif
rendah.

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian terdahulu
yang di lakukan oleh Karmila pada tahun 2020 yaitu, Pengaruh persepsi
Masyarakat Ujung Lero Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Pare Pare,
peneliti mendapat jawaban bahwa terdapat pengaruh persepsi masyarakat Ujung
Lero terhadap minat menabung di Bank Syariah Parepare, masyarakat pare pare

sangat mengutamakan pendapat mereka terhadap suatu hal dalam menetukan
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pilihannya, baik buruknya suatu hal mempengaruhi minat mereka®

Menurut Schiffman dan Kanuk, komsumen akan memutuskan produk atau
barang maupun jasa akan dibeli berdasarkan atas persepsinya terhadap benda
tersebut yang berkaitan dengan kemampuan produk tersebut memenuhi
kebutuhannya, semakin tinggi atau semakin baguspersepsi konsumen terhadap
nilai suatu produk tersebut juga semakin tinggi minatnya.>’

Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan teori yang di kemukakan Kotler
yaitu salah satu yang mempengaruhi minat adalah faktor psikologi yang di
dalamnya terdapat persepsi. Pada penelitian ini teori tersebut adalah terbukti,
yakni presepsi masyarakat tentang Bank Syariah berpengaruh positif terhadap
minat menabung di bank syariah, sehingga persepsi masyarakat terhadap bank
syariah perlu di tingkatkan berdasarkan penginderaan, atensi ( perhatian ), dan
interprestasi.*®

Widayani Wahab pada jurnal yang berjudul Pengaruh Tingkat Bagi Hasil
Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah menjelaskan pilihan pembelian
seseorang dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu motivasi, persepsi,
pengetahuan dan kepercayaan.Masyarakat yang memberikan persepsi baik
terhadapa bank syariah maka minat menabung masyarkata juga akan baik, dan

sebaiknya, jika masyarakat memberikan presepsi yang kurang baik juga akan

*® Karmila “pengaruh presepsi masyarakat ujung lero terhadap minat menabung di
bank syariah ParePare” (Jurnal Skripsi)2020, him 1

57 Schifman dan Kanuk “perilaku konsumen ™ edisi kedua, (Jakarta : PT Indeks
Gramedia)

%8 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2 edisi ke 13,
(Jakarta: Erlangga, 2008), 217

> Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, volume 1, 2 (2016), 175.
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berdampak pada minta menabung yang kurang, dan ada beberapa faktor yang
menyebabkan minat itu bertambah maupun berkurang seperti yang di sebutkan
Kotler dalam bukunya yaitu dari motivasi, presepsi, pengetahuan dan kepercayaan
masyarakat itu sendiri.

Octaviani Faradillah K dalam jurnal berjudul analisis pengaruh
pengetahuan persepsi masyarakat, regeulitas, produk, reputasi, kualitas pelayanan,
dan kotak bank terhadap minat nasabah dalam memilih menabung pada bank
syariah, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa reguisilitas dan persepsi
berpengaruh sangat sidnifikan terhadap minat masyarakat boyolali untuk
menabung pada bank syariah, sedangkan factor lain seperti pengetahuan, lokasi,
reputasi, kualitas pelayanan,dan kotak bank tidak berpengaruh sidnifikan.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Nina Ismiyanti dengan judul
Persepsi dan minat masyarakat terhadap perbankan syariah di kota palangkaraya,
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi masyarakat palangkaraya
terhadap bank syariah tinggi, tetapi tetap saja minat menabung relatif sedang,

karena pengetahuan mereka tentang produk masih kurang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian menunjukkan secara parsial variabel persepsi
masyarakat desa Pompaniki (X) berpengaruh terhadap minat menabung di bank
syariah yang berarti Ha di terima dan H, ditolak Dilihat dari hasil uji t yang
mempunyai - thiwng>twaber (4.808>1.65714) membuktikan adanya pengaruh yang
sidnifikan antara presepsi masyarakat desa Pompaniki terhadap minat menabung
pada Bank syariah secara parsial serta nilai signifikansi 0.05 lebih besar dari

0,000. Dari hasil pengujian juga didapatkan nilai R square sebesar 15.8%

menunjukan bahwa presepsi masyarakat desa Pompaniki sebesar berpengaruh

terhadap minat menabung di bank syariah Indonesia dan 84.2% di pengaruhi
faktor lain.

B. Saran

1. Untuk mendorong perkembangan dan pertumbuhan pihak bank syariah di
harapkan mengadakan sosialisasi yang efektif dan perlu di tekankan pada
pengalaman pada sisi keunggulan yang di miliki bank syariah, hal ini untuk
meningkatkan persepsi masyarakat tentang bank syariah.

2. Perlunya sosialisasi bank syariah secara rutin baik melalui media cetak,
elektronik, maupun dengan pendekatan langsung kepada masyarakat, hal ini
menambah pengetahuan masyarakat tentang bank syariah

3. Untuk meningkatkan persepsi dan pengetahuan masyarakat tentang bank

syariah selain diadakannya sosialisasi dari pihak bank syariah, masyarkat juga



bisa mencari informasi terkait bank syariah dari media massa.
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Lampiran 4

Uji Validitas Variabel Persepsi (X)

Correlations

juml
x1 X2 x3 x4 x5 X6 X7 x8 x9 x10 ah
x1 Pearson - o0 .361
] 1] .366 | .233 .079| -.054| -.040| .122] -.133| -.089| -.002 "
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .009| .384| .549| .655| .175| .138| .324 .983| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x2 Pearson - 416
_ .366 1| .122| .130| .109| .017| .056| .007| -.002| -.067 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 175 .147| .225| .852| .533| .937| .985 .456 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x3 Pearson " . .386
; .233 122 1| .218 .161| -.033| -.060| -.055| -.120 .039 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .009 175 .015| .073| .714| .506| .545| .184 .667 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x4 Pearson . - .502
. .079 130 .218 1| .284 1311 .110( .026| .038 111 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .384 147 .015 .001| .145| .221| .775| .672 .218| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x5 Pearson - . . .536
. -.054 .109| .161| .284 1|1 .166| .191 17| .201 .105 ”
Correlation
Sig. (2-tailed) .549 .225| .073| .001 .064| .033| .195| .025 .244 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
X6 Pearson - - .438
] -.040 .017| -.033| .131| .166 1| .245 | .281 .149 .042 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .655 .852| .714| .145| .064 .006| .002| .098 .642| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
X7 Pearson ) o . .459
] 122 .056| -.060| .110| .191 | .245 1| .188 .066 .107 -
Correlation
Sig. (2-tailed) 175 .533| .506| .221| .033| .006 .035| .462 .233| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x8 Pearson " . - 401
] -.133 .007| -.055| .026| .117| .281 .188 1] .282 .146 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .138 937| .545| .775| .195] .002| .035 .001 .104 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125] 125




x9 Pearson ) - | 415
] -.089 | -.002| -.120| .038| .201 149 .066| .282 1| .378 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .324 .985| .184| .672| .025| .098| .462| .001 .000| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
x10 Pearson - 407
] -.002| -.067| .039| .111] .105| .042| .107| .146| .378 1 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .983 456 .667| .218| .244| .642| .233| .104| .000 .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125] 125
juml Pearson - - - - - - " - - -
.361 416 | .386 | .502 | .536 | .438 | .459 | .401 | .415 407 1
ah Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Minat Minat Menabung ()
Correlations
TOT
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 AL
Y1l Pearson " .309
. 1| .272 .036| -.008| .089| -.070| -.047| -.136| .173| -.025 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .686| .931| .324| .438| .605| .130| .054 .784 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y2 Pearson " - - - .486
' 272 1] .236 | .293 | .241 .145] .122| -.005| .059| -.074 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .008| .001| .007| .106| .174| .956| .516 .415| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y3 Pearson - - - . 471
) .036| .236 1| .289 | .240 222 .074| .018| .054 .037 ”
Correlation
Sig. (2-tailed) .686 .008 .001| .007| .013| .413| .839| .552 .686 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y4 Pearson " " " . " o .565
) -.008( .293 | .289 1| .480 198 | .267 | .270 .026 .102 .
Correlation
Sig. (2-tailed) 931 .001| .001 .000| .027| .003| .002| .772 .256 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125




Y5 Pearson " " " " " " 677
) .089 | .241 | .240 | .480 1| .463 | .412 | .317 .087 .103 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .324 .007| .007| .000 .000( .000| .000| .332 .253| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y6 Pearson . . - " " .| -609
) -.070 .145| 222 | .198 | .463 1| .559 | .291 .067 .194 .
Correlation
Sig. (2-tailed) 438 .106| .013| .027| .000 .000| .001)| .457 .030| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125] 125
Y7 Pearson " - " - .| 604
) -.047 122 | .074)| .267 | .412 | .559 1| .403 .130 .207 "
Correlation
Sig. (2-tailed) .605 1741 .413| .003| .000| .000 .000| .150 .021| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y8 Pearson " " - " o | 494
) -136| -.005| .018]| .270 | .317 | .291 | .403 1| .379 .240 ”
Correlation
Sig. (2-tailed) .130 .956| .839| .002| .000| .001| .000 .000 .007 | .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y9 Pearson " «| 433
_ 173 .059| .054| .026| .087| .067| .130]| .379 1| .418 -
Correlation
Sig. (2-tailed) .054 .516| .552| .772| .332| .457| .150| .000 .000| .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
Y10 Pearson . " o o .399
; -.025| -.074| .037| .102| .103| .194 | .207 | .240 | .418 1 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .784 415| .686| .256( .253| .030| .021| .007| .000 .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
TOTA Pearson o o o o wx o5 - - o -
) .309 486 | .471 | 565 | .677 | .609 | .604 | .494 | .433 .399 1
L Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .000| .000f .000| .000| .000 .000
N 125 125 125 125 125 125 125 125 125 125| 125
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reabilitas
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha N of Items Alpha N of Items
615 10 .661 10




Hasil Analisis Regresi Sederhana

Variables Entered/Removed?®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 persepsi’ Enter
a. Dependent Variable: minat
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .398° .158 151 2.786
a. Predictors: (Constant), persepsi
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 179.416 1 179.416 23.121 .000°
Residual 954.456 123 7.760
Total 1133.872 124
a. Dependent Variable: minat
b. Predictors: (Constant), persepsi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.103 2.480 13.347 .000
persepsi .296 .062 .398 4.808 .000

a. Dependent Variable: minat




Lampiran 5 : Dokumentasi

Dokumentasi Responden
















Lampiran 6 : Hasil Kuesioner

Hasil Kuesioner Variabel Persepsi (X)

a.

JUMLAH

SAMPEL

10

40

43

40

41

43

34
43

37

41

46

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
21
23
24
25
26
27
28
29
30
31

49

41

40

40

40

41

47

37
41

42

44
47

37
46

44
41

45

42

42

46

45

41

32
33
34
35
36
37

38
45

42

44
45



43

38
39
40
41

42

39
41

43

42

42

43

42

44
45

43

43

46

45

47

43

48

44
42

49

50
51

44
45

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

41

44
44
43

40

40

40

41

40

40

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

41

40

40

40

40

42

41

41

41

40

72
73

39
39
40

74
75
76
77
78
79

39
40

40

36



40

80
81

42

32

82

40

83

41

84
85

42

41

86

39
30
32

87

88

89

36
31

90
91

35
27

92

93

21

94
95

28
36
37
34
33
32
35
40

96
97

98
99

100
101
102
103

42

40

104
105

40

39
40

106
107
108
109
110
111
112
113

38
38
39
39
41

44
40

114
115

39
40

116
117
118
119
120
121

43

39
39
40

38



39
39
40

122
123
124
125

40

b. Hasil Kuesioner Variabel Minat Menabung ()

SAMPEL | PERTANYAAN MINATMENABUNG(Y). | JumLAH

10

44
44
44
41

43

40
47

40

40

48

10
11

50
49

12
13
14
15
16
17
18
18
20
21

41

42

41

44
48

42

46

44
50
50
42

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

42

45

43

43

42

44
47

46

41

32

41

33
34

42



46

35
36
37
38
39
40

47

48

43

42

48

46

41

47

42

46

43

48

44
45

45

47

46
47

45

47

48
49

47

49

50
51

50
50
49

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

46

47

46

47

46

46

47

44
48

62

45

63
64

65

49

48

45

66
67

44
46

68
69
70
71

47

42

45

45

72

44
46

73
74
75
76

43

44



46

77
78
79
80
81

46

40

44
46

45

82

46

83
84
85
86
87
88
89

47

47

48

49

39
41

42

90
91

45

37
40

92

93

43

94

44
40

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118

45

37
50
49

42

46

45

46

44
47

48

44
48

43

44
47

48

47

48

48

47

36
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